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ABSTRAK

Telah dilakukan investigasi akuzfer air tanah di daerah Selaparang, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat dengan menggunakan metode
geolistrik resistivitas konfigurasi Schlumberger. Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi akuifer air tanah di daerah tersebut.
Pengukuran data dilakukan di tiga titik yaitu SLPRG-1, SLPRG-2, dan SLPRG-3. Panjang lintasan SLPRG-1 adalah 225 meter sedangkan
SLPRG-2 dan SLPRG-3 mencapai 150 meter dengan spasi 1 meter. Pengolahan data dilakukan dengan IPI2ZWIN untuk memperoleh
gambaran distribusi resistivitas batuan secara 1D. Hasil interpretasi menunjukkan bahwa struktur batuan yang menyusun bawah permukaan
di daerah penelitian terdiri atas lempung, pasir, batu pasir, batu gamping, dan kerikil. Dari tiga titik pengukuran, potensi akuifer air tanah
tersusun atas pasir dan batupasir yang terletak pada rentang kedalaman 1,04 hingga 90,78 meter. Litologi pasir dan batu pasir tersebut

merupakan jenis sedimen yang diprediksi cukup baik di daerah penelitian karena bersifat permeabel untuk menyimpan dan meloloskan air.

Kata Kunci: Geolistrik; Schlumberger; Akuifer; Air tanah; Selaparang

ABSTRACT

[Title: Identification of Groundwater Aquifers Using The Vertical Electrical Sounding (VES) Method in The
Selaparang Region of West Nusa Tenggara] Groundwater aquy’ér investigations have been carried out in the Selaparang area,
Mataram City, and West Nusa Tenggara using the Schlumberger coqfiguration resistivity geoelectric method. This research aims to identyﬁ/
groundwater aquy‘érs in the area. Data measurements were carried out at three points, namely SLPRG-1, SLPRG-2, and SLPRG-3. The length
qfthe SLPRG-1 track is 225 meters, while SLPRG-2 and SLPRG-3 reach 150 meters with a spacing qf] meter. Data processing was carried
out with IPI2ZWIN to obtain a 1D picture of the rock resistivity distribution. The interpretation results show that the rock structures that make
up the subsurface in the study area consist zyfcla)/, sand, sandstone, limestone, and gravel. From three measurement points, the potential
groundwater aquifer is composed of sand and sandstone located at a depth range of 1.04 to 90.78 meters. The lithology of sand and sandstone

is a type of sediment that is predicted to be quite good in the research area because it is permeable to store and pass water.
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara yang kaya sumber

(Huda, 2012).
daya alam baik yang dapat diperbaharui maupun yang Sejalan dengan

perkembangan

kerikil, pecahan kerikil, dan batuan sedimen lainnya

tidak dapat diperbaharui. Salah satu sumber daya alam
yang dapat diperbaharui yang banyak dimanfaatkan
dalam kehidupan yaitu air tanah (Anam dkk., 2021).
Air tanah merupakan air bersih yang menjadi salah
satu kebutuhan utama bagi makhluk idup. Air tanah
umumnya terdapat di dalam pori-pori batuan
permeabel seperti pasir, batu pasir, tufa pasiran,

pertumbuhan penduduk maka kebutuhan air bersih
semakin meningkat. Kasus seperti ini juga terjadi di
daerah Selaparang, Kota Mataram yang menjadi
lokasi penelitian. Laju pertumbuhan penduduk yang
terus bertambah hingga mencapai 7.008,99 jiwa/km’
(Bappeda, 2016) menyebabkan area penelitian ini
termasuk sebagai area yang padat penduduk. Kondisi
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tersebut menyebabkan masyarakat setempat banyak
membuat sumur tradisional yaitu dengan menggali
lubang  hingga mencapai titikk resapan  air
menggunakan peralatan seperti cangkul atau bor
tanah guna memperolch air bersih. Namun air yang
diperoleh tersebut belum tentu berkualitas baik
karena umumnya air tanah yang berasal dari sumur
galian dengan kedalaman yang dangkal mudah
terpengaruh rembesan sekitar (Ameilia dkk., 2018).
Pertumbuhan ekonomi penduduk dan pemerintah
daerah setempat juga turut mempengaruhi tingginya
tingkat pembangunan sarana dan infrastruktur
schingga kebutuhan air bersih meningkat. Melihat
kondisi tersebut maka di area penelitian ini perlu
dilakukan suatu upaya untuk mengidentifikasi
keberadaan air bersih yang baik guna memenuhi
kebutuhan hidup.

Salah satu upaya yang dilakukan untuk
mendapatkan  air  yaitu dengan mengetahui
keberadaan akuifernya. Metode yang teruji dan
umum  digunakan adalah metode  geolistrik
(Mohamaden dkk., 2023). Prinsip metode ini adalah
mengukur beda potensial dan kuat arus yang
dibangkitkan melalui injeksi elektroda arus dan
potensial kemudian hasilnya terbaca pada alat ukur
resistivity meter (Arliska dkk., 2022).

Sebelumnya (Rahajoeningrum & Indrajana,
2020) telah melakukan investigasi potensi air tanah di
daerah Tanjung Jabung Timur dengan menggunakan
metode geolistrik konfigurasi Schlumberger tersebut.
Dari penelitiannya diperoleh bahwa potensi air tanah
terlihat pada kedalaman 50 meter yang ditandai oleh
adanya lapisan pasir dengan resistivitas 41,99 hingga
59,50 Qm. Pasir menjadi lapisan akuifer potensial
yang baik pada area penclitian tersebut. Metode ini
juga dimanfaatkan oleh (Gimhana dkk., 2021) untuk
investigasi air tanah di area Sabaragumawa
Universitas Sri Lanka. Dari hasil penelitiannya
ditunjukkan bahwa air tanah yang menjadi target
penelitian dapat terlihat pada kedalaman 25 hingga 60
meter. Akuifer air tanah yang dianggap potensial
termasuk dalam akuifer tipe regolit serta batuan lapuk
dengan resistivitas 973 €2m. Berdasarkan hal itu,
aplikasi metode geolistrik mampu menduga

AV
Papp = KT
M

dengan pgpp merupakan resistivitas semu (apparent
resistivity), K merupakan faktor geometri untuk
konfigurasi Schlumberger, AV adalah beda potensial
bacaan (Volt), dan I adalah kuat arus yang diinjeksi saat
pengukuran  (Ampere). Adapun nilai resistivitas
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keberadaan air tanah di bawah permukaan melalui
nilai resistivitas batuan penyusunnya.

Keuntungan dari metode geolistrik konfigurasi
Schlumberger ini adalah mampu menginterpretasikan
litologi bawah permukaan secara vertikal dengan
sangat baik. Metode ini juga relatif murah dan lebih
terjangkau (Huda, 2012; Dewi dkk., 2023).

Oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah
dapat diperoleh titik keberadaan akuifer air tanah dan
kedalamannya di bawah permukaan sehingga dapat
berguna bagi para pengembang lokasi setempat untuk
menjangkau kedalaman titik bor lebih lanjut.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode geolistrik vertical electrical sounding
dengan jenis konfigurasi Schlumberger. Penggunaan
konfigurasi ini dimaksudkan untuk eksplorasi kondisi
bawah permukaan yang fokus pada arah vertikal
dengan target kedalaman yang dalam. Akuisisi data
dilakukan dengan alat resistivity meter yang dilengkapi
oleh elektroda, kabel, aki, palu, meteran, dan alat
tulis. Pengaturan spasi elektroda arus dan potensial
diletakkan sesuai dengan konfigurasi yang digunakan
(Gambar 1) yaitu elektroda potensial (MN/2) sejauh
0.5 hingga 25 m dan elektroda arus (AB/2) sepanjang
150 hingga 225 m.

Power
1
O
W'%WT/‘ M////////////////I/; '//////77777///1?' /1757“/";;777
g—— T'an. Tpn
' vl

Gambar 1. Susunan elektroda arus (AB) dan
elektroda potensial (MN) berdasarkan
konfigurasi Schlumberger (Geulis &
Perdhana, 2023).

Berdasarkan Gambar 1, maka besar beda
potensial (4V) dan kuat arus (/) dapat diukur
kemudian hasilnya disubstitusikan ke dalam
Persamaan 1 yang dituliskan secara emperis (Telford
dkk., 1990) menjadi:
beberapa jenis mineral dan batuan yang dapat

dijadikan referensi ditunjukkan oleh Tabel 1.

Tabel 1. Klasifikasi nilai resistivitas batuan sedimen
dan beberapa jenis mineral (Telford dkk., 1990)

Tipe batuan dan mineral  Resistivitas (m)

Konglomerat 2x103-10*
Batu pasir 1-6,4x108
Batu gamping 50-107
Dolomit 3,5x10?-5x10°
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Lempung 1-100
Aluvium, pasir 10-800
Air rawa 0,1-1

Air payau 1-10

Air tawar 10-100
Lapisan es 5x10%-10°
Tufa 2x10%-10°
Air tanah 0.5-300
Kerikil 100-600

Akuisisi Data Lapangan

Sebelum tahap akuisisi data atau pengukuran
data di lapangan, dilakukan studi awal tentang geologi
regional dacrah penelitian. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui target penelitian dan jumlah titik atau
lintasan pengukuran yang akan dilakukan guna
mempermudah tahap interpretasi data.

Akuisisi data dilakukan di daerah Selaparang,
Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat. Secara
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geografis dacrah penclitian ini terletak pada
116°07°64.92”E dan 8°56°12.16”S. Menurut (Hiden
dkk., 2019) geologi daerah penclitian berdasarkan
peta geologi yang ditunjukkan oleh Gambar 2
termasuk dalam satuan aluvium (Qa) yang tersusun
atas satuan litologi lempung, lanau, pasir, kerikil,
kerakal, dan bongkahan koral. Satuan litologi ini
merupakan tipe batuan yang baik sebagai akuifer air
tanah  karena memiliki kemampuan untuk
menyimpan dan mengalirkan fluida (Multi dkk.,
2023). Adapun untuk pengambilan data dilakukan
sebanyak tiga titik pengukuran yang mana panjang
tiap lintasannya 150 meter hingga 225 meter. Data
penelitian untuk titik SLPRG-1 berjumlah 29 data
dan masing-masing 25 data untuk titik SLPRG-2 dan
SLPRG-3. Adapun titik pengukuran pada lokasi
penelitian tersebut ditunjukkan oleh Gambar 3.
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Gambar 2. Peta geologi regional daerah penelitian disadur dari (Hiden dkk., 2019).
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Gambar 3. Peta lokasi titik pengukuran geolistrik.

Pengolahan dan Interpretasi Data

Pengolahan data diawali dengan kalkulasi nilai
resistivitas semu (apparent resistivity). Nilai resistivitas
semu dihitung dengan mensubstitusikan besar beda
potensial (A7) dan kuat arus (I) ke Persamaan 1
menggunakan software Excel. Hasil perhitungan data
tersebut kemudian di inversi menggunakan software
IPI2ZWIN. Inversi ini dilakukan untuk mengubah nilai
resistivitas semu menjadi nilai resistivitas yang
mendekati kondisi lapangan (Faris, 2019). Dalam
proses inversinya dilakukan curve fitting untuk
menyesuaikan kurva data pengukuran dengan kurva
model yang digunakan guna memprediksi model
bawah permukaan dengan nilai resistivitas tertentu
(Muzakki dkk., 2021). Tahapan inversi ini
menghasilkan model grafik resistivitas 1D bawah
permukaan. Adapun langkah penggunaan software
IPI2ZWIN yaitu menginput data penelitian ke software,
kemudian melakukan koreksi atau edit data untuk
memperkecil error. Umumnya error yang baik dan
dapat digunakan adalah error yang kurang dari 10%
(Harahap dkk., 2023).

Tahap interpretasi merupakan tahap akhir
untuk mengidentifikasi litologi batuan di bawah
permukaan daerah penelitian. Identifikasi yang
dilakukan yaitu menentukan nilai resistivitas bawah
permukaan berdasarkan model grafik resistivitas 1D

dan dibandingkan dengan geologi regional daerah

penelitian maupun nilai resistivitas referensi (Telford

dkk., 1990) yang ada pada Tabel 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Tiga titik pengukuran vertical electrical sounding
telah diolah dengan menggunakan software IPI2ZWIN.
Berdasarkan geologi regional di area penelitian,
daerah Selaparang didominasi oleh satuan aluvium
(Qa) (Gambar 2). Batuan yang termasuk dalam
satuan aluvium terdiri atas kerakal, kerikil, pasir,
lempung, dan bongkahan koral. Adapun koordinat
titik pengukuran ditunjukkan oleh Tabel 2.

Tabel 2. Koordinat titik pengukuran

Lintasan Koordinat Panjang  Elevasi
(m) (m)
SLPRG-1 8°56’12,16” 225 49.8
116°07°64,92”
SLPRG-2 8°55'97,64” 150 46.6
116°07°62,56”
SLPRG-3 8°55'98,15” 150 38.7

116°07°73,32”

Interpretasi Data
Titik Pengukuran 1

Adapun hasil interpretasi pengolahan data
untuk titik SLPRG-1 dapat dilihat pada Tabel 3.
Sedangkan grafik hasil inversinya dapat dilihat pada
Gambar 4.
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Tabel 3. Tabel nilai resistivitas dan tipe litologi dari
hasil pengolahan data di titik SLPRG-1.

Resistivitas  Kedalaman — Ketebalan  Litologi

(€2m) (m) (m)
36,04 2,335 2,335 Lempung
241,4 4,747 2,412 Pasir
(akuifer)
50,07 45,38 40,63 Batu
gamping
1,354 90,78 45,4 Batupasir
(akuifer)
160,4 Kerikil
100 (a“‘“'“‘!
S
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Gambar 4. Grafik hasil pemrosesan data geolistrik
untuk titik pengukuran SLPRG-1.

Berdasarkan Gambar 4 diperoleh bahwa pada lintasan
1 dapat diidentifikasi 5 lapisan. Hasil interpretasi dari
data pengolahan titkk SLPRG-1 (Tabel 3)
menunjukkan 5 lapisan litologi dengan nilai
resistivitas lapisan pertama 36,04 m dengan
ketebalan 2,335 m diinterpretasi sebagai lapisan
lempung dengan kedalaman 2,335 meter, lapisan
kedua diidentifikasi sebagai pasir dengan kedalaman
4,747 meter, lapisan ketiga disusun oleh batu
gamping pada kedalaman 45,38 meter, lapisan
keempat diidentifikasi juga sebagai batu pasir dengan
kedalaman 90,78 meter, dan lapisan terakhir yaitu
kerikil dengan resistivitas yang cukup tinggi yaitu
160,4 Qm.

Berdasarkan hasil pengolahan data, maka
akuifer air tanah yang potensial terdapat pada lapisan
2 dan 4 yang tersusun atas lapisan pasir serta batu
pasir. Hal ini karena akuifer yang baik umumnya
menempati batuan sedimen yang memiliki porositas
yang baik seperti pasir maupun batupasir (Susilo,

2014).

Titik Pengukuran 2

Pada titik pengukuran SLPRG-2, pengolahan
datanya secara komputasi dengan bantuan software
IPI2ZWIN menghasilkan curve matching seperti Gambar
5. Adapun untuk informasi tentang kedalaman,
ketebalan,  resistivitas, dan jenis litologinya
ditunjukkan oleh Tabel 4 yang telah dibandingkan
dengan nilai resistivitas referensi (Telford dkk.,

1990).

ISSN: 2502-2016

PN
\ e

7 | S

Gambar 5. Grafik hasil pemrosesan data geolistrik
untuk titik pengukuran SLPRG-2.

Tabel 4. Tabel nilai resistivitas dan tipe litologi dari
hasil pcngolahan data di titik SLPRG-2.

Resistivitas  Kedalaman ~ Ketebalan  Litologi

(Qm) (m) (m)

34,8 2,29 2,29 Lempung

372 3,93 1,63 Batu
gamping

41,5 56,8 52,9 Pasir
(akuifer)

3,15 Lempung

Berdasarkan curve matching dan hasil pemrosesan data
yang dilakukan, dapat diketahui bahwa pada titik
pengukuran ini terdapat 4 ]apisan hingga kedalaman
56,8 meter. Lapisan pertama diidentifikasi sebagai
litologi lempung dengan kedalaman 2,29 meter,
lapisan kedua diprediksi sebagai batu gamping dengan
kedalaman 3,93 meter, lapisan ketiga diperkirakan
sebagai pasir dengan kedalaman 56,8 meter, dan
lapisan terakhir merupakan lapisan lempung yang
ditunjukkan oleh nilai resistivitas 3,15 Qm. Dari
beberapa lapisan yang diidentifikasi didapatkan bahwa
lapisan akuifer yang potensial berada pada lapisan 3
yang tersusun atas pasir. Pada bagian atas dan bawah
lapisan ini dibatasi oleh lempung yang diprediksi
menjadi akuiklud yaitu lapisan kedap air (impermeable)
schingga berperan sebagai lapisan pembatas (Huda,
2012) yang cukup baik.

Titik Pengukuran 3

Pengukuran pada lintasan ini dilakukan
dengan total panjang bentangan yaitu 150 meter.
Setelah dilakukan inversi data, diperoleh grafik hasil
pemrosesan data yang dapat dilihat pada Gambar 6.

ﬁ}/k‘ “\\

Gambar 6. Grafik hasil pemrosesan data geolistrik
untuk titik pengukuran SLPRG-3.

Adapun perkiraan jenis litologi, resistivitas, dan
kedalaman berdasarkan hasil analisa grafik pada
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Gambar 6 dapat dilihat pada Tabel 5. Hasil analisa
pada tabel tersebut telah dibandingkan dengan nilai
resistivitas referensi pada Tabel 1.

Tabel 5. Tabel nilai resistivitas dan tipe litologi dari
hasil pengolahan data di titik SLPRG-3.
Resistivitas  Kedalaman ~Ketebalan  Litologi

(€2m) (m) (m)

32,7 1,28 1,28 Lempung

11,2 1,04 2,32 Pasir
(akuifer)

309 6,05 8.37 Batu
gamping

33,3 6,54 14,9 Lempung

295 Batu
gamping

Berdasarkan hasil pengolahan data untuk titik
pengukuran SLPRG-3 ini diperoleh 5 lapisan dengan
lapisan pertama disusun oleh lempung yang terdapat
pada kedalaman 1,28 meter. Sedangkan lapisan kedua
disusun oleh pasir yang terletak pada kedalaman 1,04
meter, lapisan ketiga diidentifikasi sebagai batu
gamping yang terdapat pada kedalaman 6,05 meter,
lapisan keempat disusun oleh lempung pada
kedalaman 6,54 meter, dan lapisan terakhir
merupakan batu gamping dengan resistivitas 295
Qm. Jika dilihat dari hasil pengolahan data, akuifer
air tanah cukup potensial pada lapisan 2 yang disusun
oleh pasir. Hal ini karena litologi tersebut merupakan
jenis sedimen yang memiliki porositas baik dan
resistivitasnya 11,2 Qm. Namun kedalamannya
relatif lebih dangkal dibandingkan dengan dua titik
pengukuran lainnya, yaitu hanya mencapai 1,04
meter di bawah permukaan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil pengolahan data dengan menggunakan
metode geolistrik konfigurasi Schlumberger untuk
identifikasi akuifer air tanah di daerah Selaparang
menunjukkan bahwa lapisan pasir dan batu pasir
menjadi lapisan yang cukup potensial pada daerah
penelitian sebagai akuifer air tanah. Dari tiga titik
pengukuran  didapatkan bahwa lapisan tersebut
terletak pada rentang kedalaman antara 1,04 hingga
90,78 meter. Untuk hasil yang lebih detail,
kedepannya dapat dicoba dengan beberapa tambahan
tittlk pengukuran di sekitar lokasi supaya dapat
diperoleh hasil yang lebih optimal.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis menyampaikan terima kasih kepada Pak Arif
Wijaya selaku kolega dalam penelitian dan telah
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